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ABSTRACT

Purple nut sedge (Cyperus rotundus L.) is the most difficult weed to control that
produces suppressive allelochemicals to germination and early growth of upland rice. This
research is aimed to identify responsive variables of upland rice varieties in competing
allelopathy of purple nut sedge and estimate their heritability through mean-parents-
offspring regression. The research conducted in two stages cf experiment. First stage
experiment is aimed to identify a critical level of purple nut sedge suppression and estimate
of genetic variability among upland rice lines in responding purple nut sedge allelopathy,
conducted in Completely Randomized Design with 25 lines and three replications.
Experiment consisted of germination testing by tuber purple nut sedge crude extract with
six concentration levels of suppression: 0, 5, 10, 15, 20 and 25%, and of competition
treatment between upland rice and purple nut sedge with four levels of suppression based
on sampled purple nut sedge tuber number: 0, 6, 12 and 24 tubers. Based on first stage
experiment, critical level of suppression is identified at 5% of ethanol tuber extract and 6
tugers of purple nut sedge in competition treatment. Second stage experiment is screening
of F, plants and their respective parents at critical level of suppression. Plumulae Length
(PZL) could be an effective selection criterion because of its high narrow-sense heritability
(k" = 0.73).
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INTISARI

Teki (Cyperus rotundus L.) merupakan gulma yang sulit dikendalikan dan
mengeluarkan eksudat alelokemik yang menekan perkecambahan benih dan pertumbuhan
awal padi gogo. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi variabel responsif padi gogo
terhadap alelopati gulma teki dan menduga nilai heritabilitasnya menggunakan pendekatan
regresi rerata tetua dengan F,-nya. Penelitian dilakukan dalam dua tahap percobaan.
Percobaan tahap-1 bersifat eksploratif bertujuan mengidentifikasi variabel responsif,
menduga keragaman genetik dan menentukan aras ambang cekaman alelopati,
menggunakan 25 galur mengikuti rancangan acak lengkap dan diulang tiga kali. Percobaan
terdiri atas perkecambahan benih padi gogo pada ekstrak umbi teki, terdiri 6 aras
konsentrasi: 0; 5; 10; 15; 20; dan 25%; dan percobaan kompetisi padi gogo-teki terdiri 4
aras cekaman teki berdasarkan jumlah umbi teki tersampling: 0; 6; 12; dan 24 umbi. Hasil
percobaan tahap 1 menunjukkan aras ambang cekaman terjadi pada konsentrasi 5% ekstrak
etanol untuk perkecambahan dan 6 umbi teki untuk kompetisi: Percobaan tahap 2 berupa
screening tanaman F| dan tetuanya pada aras ambang cekaman. Panjang Plumulae (PP)
dapat digunakan sebagai kriteria seleksi karena memiliki nilai heritabilitas arti sempit yang
tinggi (h” = 0,73).
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PENGANTAR

Dalam konsep Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) atau Integrated Pest
Management (IPM), varietas unggul
merupakan komponen sentral. Jasad
pengganggu berupa hama (pests), penyakit
(diseases) dan gulma (weeds), namun dalam
program pemuliaan ketahanan suatu varietas
unggul hanya diarahkan terhadap hama dan
penyakit. Oleh karenanya suatn varietas
unggul perlu dilengkapi dengan ketahanan
terhadap gulma, khususnya yang dominan
pada awal pertumbuhan. :

Teki (Cyperus rotundus L.) merupakan
gulma dominan awal pertumbuhan yang
mampu membentuk eksudat alelokemik
(senyawa kimia racun) yang bersifat
alelopati (menekan/mencekam) terhadap
padi gogo. '

Istilah ‘alelopati’ pertama digunakan
oleh Molish pada tahun 1937 (Rice, 1984).
Molish mendefinisikan alelopati sebagai
interaksi biokimiawi antartumbuhan
(tumbuhan tingkat tinggi, tumbuhan tingkat
rendah) baik bersifat penghambatan maupun
pemacuan (Rice, 1984; Yamada et al.
1995). Contoh interaksi pemacuan terjadi
pada kecambah alfalfa dengan Rhizobium
meliloti. Kecambah alfalfa mengeluarkan
eksudat flavonoid dan betaine yang
mengimbas gen nodulasi Rhizobium
meliloti (Phillips er al., 1995). Contoh lain
pada tanaman cress seed (Lepidimium
sativum L.) yang mengeluarkan senyawa
lepidimoid yang memacu pertumbuhan
hipokotil Amaranthus caudatus L. (Yamada
et al, 1995). .Sedang Rice (1984)
mendefinisikan alelopati sebagai segala
bentuk pengaruh merusak dari suatu
tanaman (termasuk mikroorganisme) atas
tanaman lain baik langsung maupun tidak
langsung melalui senyawa kimia racun yang
dikeluarkan ke lingkungan tumbuhnya.
Dalam perkembangannya, istilah alelopati
dimaksudkan pada interaksi yang bersifat
menghambat/merusak. Definisi  alelopati

yang diterima Perhimpunan Alelopati
International  (International  Allelopathy
Society/IAS, 1996) adalah segala proses
yang melibatkan metabolit sekunder yang
diproduksi oleh tanaman, alga, bakteria atau
jamur yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan sistem pertanian atau
sistem biologi (Macias et al., 1998).
Alelopati dapat terjadi antara gulma-gulma,
tanaman-guima, maupun tanaman-tanaman
(Rose et al., 1984). Interaksi demikian
dijumpai pada beberapa species tanaman
seperti dilaporkan oleh beberapa peneliti
sebagai berikut : teki-padi (Sastroutomo,
1990), teki-ubi kayu (Kasasian citz. Aliudin
(nd)), mendong-padi (Cahyo, 1993), padi-
kobis (Fuji, 1993), kedelai-gandum (Guenzi
et al.,, 1967; Massantini et al. cit. Rose et al.,
1984), tall fescue-white clover (Pederson,
1986), sorgum-gandum (Netzly and Butler,
1986; Ben-Hammouda ez al., 1995), alfalfa-
sorghum (Hegde and Miller, 1990),
gandum-kapas (Hicks ez al.,1989), dan teki-
bawang putih (Kasasian ciz. Aliudin (nd.)).

Dalam pemuliaan tanaman, heritabilitas
suatu karakter sebagai kriteria seleksi
penting diketahui karena akan menentukan
efektivitas  seleksi  yang  dilakukan.
Heritabilitas sering difahami sebagai suatu
parameter yang menggambarkan daya waris
suatu individu kepada keturunannya, untuk
menggambarkan derajad keserupaan di
antara keduanya pada suatu sifat tertentu,
dan untuk menganalisis pengaruh genetik
dan lingkungan terhadap keserupaan
tersebut. Pada kenyataannya terdapat tiga
pengertian tentang heritabilitas yang perlu
dibedakan guna menghindari kesalahan
penafsiran (Jacquard, 1983). Pertama,
dikenal istilah heritabilitas dalam biometrika
yang merupakan ukuran sementara derajad
keserupaan.  Kedua, dikenal istilah
heritabilitas arti luas yang difahami sebagai
analisis sementara tentang penyebab
keserupaan. Ketiga, heritabilitas arti sempit
yang dimaksudkan untuk efisiensi penyebab
keserupaan.
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan menduga nilai
heritabilitas arti sempit sifat komponen
ketahanan kecambah padi gogo terhadap
cekaman alelopati gulma teki sebagai
kriteria seleksi dalam perakitan genotipe
tahan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian terdiri atas dua tahap.
Percobaan tahap | menggunakan 25 galur
padi gogo bertujuan menduga ragam
genetik tanggapan galur terhadap cekaman
alelokemik teki. Nilai duga ragam genetik
digunakan untuk menentukan intensitas
ambang cekaman, yaitu suatu aras yang

memberikan keragaman genetik (O'i)

terbesar, sehingga memungkinkan
pemilahan genotipe rentan dari yang tahan
saat screening. Percobaan tahap 2
menggunakan 39 populasi F1 hasil
persilangan yang melibatkan 14 galur tetua
bertujuan untuk menduga heritabilitas arti
sempit (h%) sifat komponen ketahanan
melalui pendekatan regresi rerata tetua-
keturunan Fl-nya.

Percobaan tahap 1.

a. Perkecambahan benih padi gogo dalam
ekstrak umbi teki. Perkecambahan benih
padi gogo dalam ekstrak umbi teki ini
menggunakan pelarut etanol 80% dan
ekstrak umbi teki menggunakan pelarut air
suling. Dikecambahkan 100 butir benih
padi g0go untuk masing-masing
konsentrasi, yakni 0%, 5; 10; 15; 20 dan
25% (ekstrak etanol maupun air suling).
Pengamatan dilakukan terhadap Gaya
Berkecambah (GB), Indeks Vigor (IV),
Panjang Radikel (PR), Panjang Plumulae
(PP) dan Abnormalitas Kecambah (AK)
sampai pada hari ke-15. Percobaan diulang
tiga kali.
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b. Percobaan kompetisi/interferensi padi
gogo. Percobaan kompetisi/interferensi padi
gogo dilakukan dengan cara menanam 3 butir
benih padi gogo dikompetisikan dengan O; 6;
12; dan 24 umbi teki. Pengamatan padi
dilakukan terhadap variabel Tinggi Tanaman
(TT), Anakan Produktif (AP), Panjang Malai
(PM), Biji per Malai (BM), Biji bernas per
Malai (BbM), Persentase Biji bernas per
Malai (Pbb), Biji per Rumpun (BR) dan Berat
1000 Butir (BB). Percobaan diulang tiga kali.
Data diolah dengan analisis varians
guna menduga nilai ragam genetik,
koefisien ragam genetik dan heritabilitas
arti luas dengan model :
Yijk =HL+ G+ Tj + (GT)ij + Ejjk
Nilai duga ragam genetik diperikan dari
nilai kuadrat tengah analisis varians
mengikuti formula Singh dan Chaudhary
(1979) yang selanjutnya digunakan untuk
menghitung nilai heritabilitas arti luas
sebagai berikut:
Ragam genetik = O'; = (MSg - MSgt)/rt
Koefisien ragam genetik
= Cy,
= G, /rerata pengamatan
2
Heritabilitas arti luas = H= O« _
g,T0.
MS, = kuadrat tengah genetik

MS, = kuadrat tengah interaksi genetik
dengan teki

r = banyak ulangan

t = banyak level cekaman teki

Og = standar deviasi genetik.

Percobaan tahap 2. Percobaan diawali
dengan persilangan buatan antar tetua
menggunakan metode “clipping” mengikuti
kaidah rancangan persilangan dialel. Benih
F1 bersama dengan tetua masing-masing diuji
pada aras ambang cekaman baik pada
percobaan perkecambahan (5% ekstrak
etanol) maupun kompetisi/interferensi (6
umbi teki) guna menduga nilai heritabilitas
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